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Abstrak 

TPU (Tempat Pemakaman Umum) Keputih adalah Tempat Pemakaman Umum terbersih 

di Surabaya, sehingga TPU Keputih dianggap sebagai makam yang modern, rapi dan asri. Akan 

tetapi dalam proses pemesanannya masih manual. Proses pemesanan secara manual belum dapat 

memenuhi kebutuhan masyarakat karena dinilai merepotkan. Masyarakat membutuhkan lebih 

banyak waktu apabila harus datang langsung ke TPU untuk melakukan pemesanan, khususnya 

bagi masyarakat yang bertempat tinggal jauh dari lokasi TPU Keputih tersebut. Proses mencari 

informasi tentang syarat pemakaman, ketersediaan  lahan makam serta untuk pembayaran biaya 

persewaan lahan juga dilakukan secara manual, sehingga proses seperti ini belum efektif dan 

efisien. Oleh karena itu untuk membantu menyelesaikan masalah tersebut diperlukan sistem 

pemesanan berbasis web yang dapat mempercepat proses pemesanan menjadi lebih efektif dan 

efisien.  

Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisa dan merancang suatu sistem informasi 

pemesanan lahan berbasis website menggunakan metode waterfall yang digunakan untuk 

pemenuhan kebutuhan pemesanan lahan oleh TPU (Tempat Pemakaman Umum) Keputih dan 

mempermudah proses pemesanan yang terkomputerisasi dan dapat dilakukan dimanapun dan 

kapanpun. Output yang dihasilkan dari penelitian ini berupa aplikasi berbasis website. 

Kata kunci: Sistem Informasi, Website, Waterfall  

 

Abstract 

TPU (burial place) Keputih is the burial place of the cleanest Public in Surabaya, so the 

TPU Keputih considered the grave of a modern, sleek and beautiful. However in the process of the 

order still manual. The booking process manually is not yet able to meet the needs of the 

community because it judged inconvenient. Society needs more time in should come directly to the 

TPU for booking, especially for people who live far from the TPU Keputih. The process of 

searching for information about the terms of land availability, burial tombs as well as for the 

payment of the cost of the rental of land is also done manually, so that such a process has not been 

effective and efficient. Therefore to help resolve those problems needed a web based ordering 

system that can speed up the booking process into a more effective and efficient. 

The purpose of this study is to analyze and design a system of land use order information-

based websites using the method waterfall which is used for fulfillment of booking land by TPU 

(burial place) Keputih and ease the process of booking computerized and can be done wherever 

and whenever. The output generated from this research in the form of an application-based 

website.  

Keywords: information systems, Website, Waterfall 
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Pendahuluan 

Latar Belakang

Teknologi Informasi (TI) adalah 

suatu teknologi yang digunakan untuk 

mengolah data, termasuk memproses, 

mendapatkan, menyusun, menyimpan, 

memanipulasi data dalam berbagai cara 

untuk menghasilkan informasi yang 

berkualitas. Dengan adanya informasi yang 

diberikan secara memadai oleh instansi akan 

menjadikan pelayanan yang ada di instansi 

tersebut membaik. Sebagai sentral 

pelayanan, baik instansi pemerintah maupun 

instansi swasta, harus memberikan informasi 

yang relevan, akurat dan tepat waktu. 

Informasi tersebut dapat digunakan untuk 

keperluan pribadi, bisnis, dan pemerintahan 

serta mendukung pengambilan keputusan.  

Perkembangan TI memacu suatu 

cara baru dalam kehidupan, dari kehidupan 

dimulai sampai dengan berakhir, banyak 

organisasi maupun lembaga melakukan 

pengembangan teknologi informasi hanya 

berdasarkan apa yang mereka percayai atau 

rekomendasi dari kolega atau vendor. 

Pengembangan Sistem Informasi dan 

Teknologi Informasi (SI/TI) membutuhkan 

perencanaan yang matang untuk 

menghindari kerugian yang lebih besar dari 

sisi finansial dan investasi. Pengembangan 

SI/TI yang tidak sistematis akan terkesan 

tambal sulam, memenuhi kebutuhan sesaat, 
tidak ada skala prioritas dan tidak sesuai 

dengan irama bisnis organisasi 

(Widyaningsih, 2012). 

Pemesanan adalah suatu aktifitas 

yang dilakukan sebelum membeli, maka 

dapat disimpulkan secara umum bahwa 

pemesanan merupakan sesuatu yang 

dibutuhkan semua orang  sebagai proses 

pembelian. pemesanan tidak hanya sebagai 

proses pembelian barang saja, melainkan 

sebagai pembelian jasa. Pemesanan dapat 

dilakukan secara manual dan sistem online, 

akan tetapi dijaman yang modern ini seluruh 

proses pemesanan lebih mudah melalui 

sistem online.  

TPU (Tempat Pemakaman Umum) 

Keputih adalah Tempat Pemakaman Umum 

terbersih di Surabaya, sehingga TPU 

Keputih dianggap sebagai makam yang 

modern, rapi dan asri. Akan tetapi dalam 

proses pemesanannya masih manual. Proses 

pemesanan secara manual belum dapat 

memenuhi kebutuhan masyarakat karena 

dinilai merepotkan. Masyarakat 

membutuhkan lebih banyak waktu apabila 

harus datang langsung ke TPU untuk 

melakukan pemesanan, khususnya bagi 

masyarakat yang bertempat tinggal jauh dari 

lokasi TPU Keputih tersebut. Proses mencari 

informasi tentang syarat pemakaman, 

ketersediaan  lahan makam serta untuk 

pembayaran biaya persewaan lahan juga 

dilakukan secara manual, sehingga proses 

seperti ini belum efektif dan efisien. Oleh 

karena itu untuk membantu menyelesaikan 

masalah tersebut diperlukan sistem 

pemesanan berbasis web yang dapat 

mempercepat proses pemesanan menjadi 

lebih efektif dan efisien.  
 

Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, 

dapat dirumuskan permasalahan yang ada 

yaitu bagaimana merancang dan 

membangun sistem pemesanan lahan dan 

jasa kebersihan makam berbasis web. 

Sebagaimana telah ditetapkannya Perda 

Kota Surabaya nomor 13 tahun 2003 tentang 

pengelolaan tempat pemakaman dan 

penyelenggaraan pemakaman jenazah pada 

bab tiga pemakaman jenazah pada bagian 

pertama Tentang Tata Cara Pemakaman 

pasal 8 yang berbunyi : 

(1) Setiap orang yang meninggal dunia 

dan akan dimakamkan ditempat 

pemakaman umum atau diabukan 

(kremasi) di Krematorium milik 

atau yang dikelola oleh Pemerintah 

Daerah harus memperoleh izin dari 

Kepala Dinas Pertamanan 

(2)  Untuk memperoleh izin dimaksud 

pada ayat (1) pasal ini keluarga atau 

ahli waris atau pihak yang 

bertanggung jawab atas jenazah 

harus mengajukan permohonan 

tertulis yang dilengkapi dengan 

persyaratan :  

a. Surat Pemeriksaan Kematian dari 

Dokter 

b. Rekomendasi dari Dinas 

Kesehatan Kota asal jenazah 

bagi mereka yang bukan 

penduduk Kota Surabaya 

(3) Persyaratan dimaksud pada ayat (2) 

huruf a dan b pasal ini berlaku juga 

untuk Tempat Pemakaman Bukan 

Umum dan Tempat Pemakaman 

Khusus 
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Batasan Masalah 

Agar permasalahan menjadi lebih 

terarah dan sesuai dengan sasaran yang ingin 

dicapai, maka penelitian ini dibatasi pada 

masalah yang akan dibahas yaitu : 

1. Sistem ini berfungsi untuk 

pengolahan data pemesanan 

lahan makam, data almarhum 

dan almarhumah, dan laporan 

retribusi 

 

2. Transaksi yang ada meliputi :  

a. Pendaftaran  

b. Pemesanan berupa 

lahan makam, batu 

nisan,  tanam rumput, 

dan jasa perawatan 

makam.  

c. Pembayaran sewa 

lahan, batu nisan, 

tanam rumput dan 

jasa perawatan 

makam 

d. Pembuatan laporan 

periodik 

 

Tujuan Penelitian 

Tujuan dari pembuatan sistem 

pemesanan lahan dan jasa kebersihan 

makam adalah untuk membantu pihak 

pengelola makam dalam pengolahan data 

pemesanan dan membantu masyarakat 

dalam pemesanan lahan makam secara 

online serta mendapatkan informasi tentang 

pemakaman yang lebih baik.  

 

Manfaat 

Manfaat dari pembuatan sistem 

pemesanan lahan dan jasa kebersihan 

makam berbasis web yaitu : 

1. Manfaat bagi Perguruan Tinggi 

Sebagai tambahan referensi 

khususnya mengenai perkembangan 

Teknologi Informasi di Indonesia yang dapat 

digunakan oleh pihak-pihak yang 

memerlukan. 

2. Manfaat bagi Pengelola Makam  

Hasil analisa dan penelitian yang 

dilakukan selama penelitian Skripsi dapat 

menjadi bahan masukan bagi pihak 

pengelola makam untuk mempermudah 

dalam proses pemesanan dan pengelolaan 

data pemakaman untuk menentukan 

kebijaksanaan pelayanan masyarakat dimasa 

yang akan datang khususnya dibidang 

Teknologi Informasi.  

 

3. Manfaat bagi Masyarakat  

a. Masyarakat mendapatkan informasi 

tentang pemakaman yang lebih baik 

dan berguna. 

b. Masyarakat dapat melakukan 

proses pemesanan lahan makam 

secara 

efektif dan efisien tanpa datang ke 

lokasi secara langsung.  

4. Manfaat bagi Mahasiswa 

a. Mahasiswa dapat menyajikan 

pengalaman-pengalaman dan data-

data yang diperoleh selama 

observasi ke dalam sebuah Laporan 

Skripsi. 

b. Mahasiswa mendapat gambaran 

tentang kondisi real dalam 

pelayanan masyarakat. 

 

Teori Dasar 

TPU (Tempat Pemakaman Umum) 

Pemakaman adalah serangkaian 

kegiatan yang meliputi kegiatan administrasi 

pemakaman, pengaturan lokasi makam, 

pengkoordinasian dan pemberian bimbingan 

atau petunjuk serta pengawasan terhadap 

pelaksanaan pemakaman. Kegiatan yang 

meliputi penyediaan sarana dan prasarana 

guna mewujudkan terselenggaranya 

pemakaman jenazah yang tertib dan sehat di 

taman pemakaman yang dikuasai oleh 

Pemerintah Daerah. (SK Walikota Surabaya,  

2001) 

Sedangkan Tempat Pemakaman 

Umum biasa disingkat TPU merupakan 

kawasan tempat pemakaman yang biasanya 

dikuasai oleh pemerintah daerah dan 

disediakan untuk masyarakat umum yang 

membutuhkannya. TPU ini berada dalam 

pengawasan, pengurusan dan pengelolaan 

pemerintah daerah itu sendiri. Dalam 

penggunaan lahan TPU untuk makan 

dikelompokkan berdasarkan agama yang 

dianut oleh orang yang meninggal tersebut. 

Kemudian ukuran tanah untuk makam 

disediakan maksimal 2,50 x 1,50 m dengan 

kedalaman sekurang-kurangnya 1,50 m dari 

permukaan tanah. (Perda Pemerintah Kota 

Surabaya, 2003). 

SDLC (System Development Life Cycle) 

System Development Life Cycle 

(SDLC) adalah pendekatan bertahap untuk 

melakukan analisa dan membangun 

rancangan sistem dengan menggunakan 

siklus yang spesifik terhadap kegiatan 

pengguna dan pusat pengembangan sistem 

informasi yang efisien. SDLC terdiri dari 4 



4 
 

(empat) langkah kunci yaitu, perencanaan 

dan seleksi, analisis, desain, implementasi 

dan operasional (Valacich, George, & 

Hoffer, 2012).  

Berdasarkan pada penjelasan diatas 

maka SDLC dapat disimpulkan sebagai 

sebuah siklus untuk membangun sistem dan 

memberikannya kepada pengguna melalui 

tahapan perencanaan, analisa, perancangan 

dan implementasi dengan cara memahami 

dan menyeleksi keadaan dan proses yang 

dilakukan pengguna untuk dapat mendukung 

kebutuhan pengguna. Untuk menggunakan 

SDLC maka dibutuhkan sumber data awal 

dari pengguna yang dijadikan acuan dalam 

perencanaan, analisa, perancangan dan 

implementasi. Penggunaan acuan ini 

dimaksudkan agar sistem yang dibangun 

bisa menjembatani kebutuhan pengguna dari 

permasalahan yang dihadapinya : 

1. Perencanaan 

Fase perencanaan adalah sebuah 

proses dasar untuk memahami mengapa 

sebuah sistem harus dibangun. Pada fase ini 

diperlukan analisa kelayakan dengan 

mencari data atau melakukan proses 

information gathering kepada pengguna. 

2. Analisa 

Fase analisa adalah sebuah proses 

investigasi terhadap sistem yang sedang 

berjalan dengan tujuan untuk mendapatkan 

jawaban mengenai pengguna sistem, cara 

kerja sistem dan waktu penggunaan sistem. 

Dari proses analisa ini akan didapatkan cara 

untuk membangun sistem baru. 

3. Rancangan 

Fase perancangan merupakan 

proses penentuan cara kerja sistem dalam hal 

architechture design, interface design, 

database dan spesifikasi file, dan program 

design. Hasil dari proses perancangan ini 

akan didapatkan spesifikasi sistem. 

4. Implementasi 

Fase implementasi adalah proses 

pembangunan dan pengujian sistem, 

instalasi sistem, dan rencana dukungan 

sistem. 

 

Metode Waterfall  

  Model ini melakukan pendekatan 

secara sistematis dan urut mulai dari level 

kebutuhan sistem lalu menuju ke tahap 

analisis, desain, coding, testing atau 

verification, dan maintenance. Disebut 

dengan waterfall karena tahap demi tahap 

yang dilalui harus menunggu selesainya 

tahap sebelumnya dan berjalan berurutan. 

Sebagai contoh tahap desain harus 

menunggu selesainya tahap sebelumnya 

yaitu tahap requirement. Secara umum 

tahapan pada model waterfall dapat dilihat 

pada Gambar berikut ini : 

 
Sumber : Rosa A.S dan Shalahudin (2014) 

Gambar  Model Waterfall 

  Menurut Rosa A.S dan Shalahudin 

(2014) menjelaskan tentang metode 

pengembangan sistem yaitu waterfall. 

Metode air terjun (waterfall) sering juga 

disebut model sekuensial linier (sequential 

linear) atau alur hidup klasik (classic life 

cycle). Model air terjun menyediakan 

pendekatan alur hidup terurut mulai dari 

analisis, desain, pengodean, pengujian, dan 

pemeliharaan.  

a. Analisis Kebutuhan Perangkat 

Lunak  

Tahap analisis dilakukan secara 

intensif untuk menspesifikasikan 

kebutuhan sistem agar dapat 

dipahami sistem seperti apa yang 

dibutuhkan oleh user. 

  

b. Desain  

Tahap desain adalah proses multi 

langkah yang fokus pada desain 

pembuatan program sistem 

termasuk struktur data, arsitektur 

sistem, representasi antarmuka, dan 

prosedur pengodean. Tahap ini 

mentranslasi kebutuhan sistem dari 

tahap analisis kebutuhan ke 

representasi desain agar dapat 

diimplementasikan menjadi 

program pada tahap selanjutnya. 

c. Pengodean  

Pada tahap pengodean, desain harus 

ditranslasikan ke dalam program 

sistem. Hasil dari tahap ini adalah 

program komputer sesuai dengan 

desain yang telah dibuat pada tahap 

desain. 

d. Pengujian  

Tahap pengujian fokus pada sistem 

dari segi logika dan fungsional dan 

memastikan bahwa semua bagian 

sudah diuji. Hal ini dilakukan untuk 

meminimalisir kesalahan (error) 

dan memastikan keluaran yang 

dihasilkan sesuai dengan yang 

diinginkan.  

e. Pemeliharaan  

Tidak menutup kemungkinan 

sebuah sistem mengalami 
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perubahan ketika sudah dikiriman 

ke user. Perubahan bisa terjadi 

karena adanya kesalahan yang 

muncul dan tidak terdeteksi saat 

pengujian atau sistem harus 

beradaptasi dengan lingkungan 

baru. Tahap pemeliharaan dapat 

mengulangi proses pengembangan 

mulai dari analisis spesifikasi untuk 

perubahan sistem yang sudah ada, 

tapi tidak untuk sistem baru. 

UML (Unified Modeling Language) 

UML merupakan bahasa visual 

untuk pemodelan dan komunikasi mengenai 

sebuah sistem dengan menggunakan 

diagram dan teks-teks pendukung” (Rosa A . 

S dan M. Shalahudin , 2013). Dapat ditarik 

kesimpulan bahwa UML adalah pemodelan 

visual yang dibuat untuk memenuhi 

perancangan pembangunan sistem yang 

berorientasikan pada objek atau OOP. 

terdapat berbagai macam diagram dalam 

merancang sistem menggunakan UML, 

diantaranya adalah sebagai berikut : 

1. Use Case Diagram 

Diagram use case menggambarkan apa 

saja aktifitas yang dilakukan oleh suatu 

sistem dari sudut pandang pengamatan luar. 

yang menjadi persoalan itu apa yang 

dilakukan bukan bagaimana melakukannya. 

2. Class Diagram 

Diagram class memberikan pandangan 

secara luas dari suatu sistem dengan 

menunjukan kelas-kelasnya dan hubungan 

mereka. Diagram class bersifat statis, 

menggambarkan hubungan apa yang terjadi 

bukan apa yang terjadi jika mereka 

berhubungan.  

3. Activity diagram 

Activity Diagram ini berhubungan 

dengan diagram statechart. 

Diagram statechart berfokus pada obyek 

yang ada dalam suatu proses (atau proses 

menjadi suatu obyek), 

diagram activity berfokus pada aktivitas-

aktivitas yang terjadi yang terkait dalam 

suatu proses tunggal. Jadi dengan kata lain, 

diagram ini menunjukkan bagaimana 

aktivitas-aktivitas tersebut bergantung satu 

sama lain. 

4. Sequence Diagram  

Diagram sequence merupakan salah 

satu diagram interaction yang menjelaskan 

bagaimana suatu operasi itu 

dilakukan, message (pesan) apa yang dikirim 

dan kapan pelaksanaannya. Diagram ini 

diatur berdasarkan waktu. Obyek-obyek 

yang berkaitan dengan proses berjalannya 

operasi diurutkan dari kiri ke kanan 

berdasarkan waktu terjadinya dalam pesan 

yang terurut. 

 

Pre Hypertext Processor (PHP) 

PHP (Pre Hypertext Preprocessor) 

adalah kode atau skrip yang akan dieksekusi 

pada server side. Skrip PHP akan membuat 

suatu aplikasi dapat di integrasikan ke dalam 

HTML, sehingga suatu halaman web tidak 

lagi bersifat statis, namun menjadi bersifat 

dinamis. Sifat server side berarti pengerjaan 

skrip dilakukan di server, baru kemudian 

hasilnya dikirimkan ke browser. PHP juga 

menyediakan fungsi-fungsi siap pakai (built-

in) untuk berbagai keperluan, seperti 

memanipulasi string, tanggal, file, dan lain-

lain. (Sutaji, 2012) 

 

BlackBox Testing 

 Menurut Pressman (2010) 

pengujian blackbox adalah pengujian yang 

merupakan salah satu pengujian yang tidak 

perlu tahu apa yang sesungguhnya terjadi 

dalam sistem, yang diuji adalah masukan 

dan keluarannya yang memiliki pengertian 

dengan berbagai masukan yang diberikan 

apakah sistem atau perangkat lunak 

memberikan keluaran seperti yang 

diharapkan dalam pengujian ini dapat 

menggunakan skenario dan dialog screen 

sebagai panduan.  

 

Pengujian black-box berusaha menemukan 

kesalahan dalam kategori sebagai berikut :  

1. Fungsi-fungsi yang tidak benar atau 

hilang 

2. Kesalahan interface  

3. Kesalahan dalam struktur data atau akses 

database eksternal  

4. Kesalahan kinerja  

5. Inisialisasi dan kesalahan terminasi 

METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang 

metodologi yang dipakai dalam penelitian 

yakni meliputi seluruh tahapan, metode, 

tools atau prosedur yang telah dirancang dan 

dideskripsikan pada hasil laporan penelitian. 

Perancangan sistem meliputi analisis, desain, 

pengodean dan pengujian yang digunakan 

dalam pembuatan sistem. Berikut alur 

diagram penelitian:   
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 uc Use Case Model

sistem informasi pemesanan lahan dan jasa kebersihan makam

Admin

Ahli Waris

Uc.11 Melihat daftar 

Almarhum/Almarhumah

Uc.20 Melihat 

informasi

Uc.15 Melakukan 

pemesanan lahan 

makam

Uc.14 Melihat 

laporan

Uc.18 Cetak bukti 

pemesanan

User

Uc.1 Login

Uc.21 Mengupload 

surat keterangan 

dari RT/RW/Lurah

Uc.22 Mengupload surat 

keterangan dari dokter

Uc.23 Mengupload 

bukti transfer

Uc.17 

Pemesanan 

Tanam rumput

Uc.19 Pemesanan 

Perawatan Makam

Uc16 Pemesanan 

Batu Nisan

Uc.24 Melihat 

daftar tagihan

Uc.25 

Melakukan 

pembayaran

Uc.26 Sewa 

lahan

Uc.27 Jasa 

perawatan makam

Uc.5 Mengelola 

informasi

Uc.3 Mengelola 

data rumput

Uc.4 Mengelola 

data nisan

Uc.6 Mengelola 

blok makam

Uc.12 Mengelola 

daftar pemesanan 

(ACC)

Uc.8 Melihat 

data Ahli Waris

Uc.13 Melihat 

daftar tagihan

Uc.2 Logout

Uc.28 

Mendapatkan 

Notifikasi

Uc.7 Mengelola 

data admin

Uc.9 Mengelola 

daftar pemesanan 

(menunggu 

konfirmasi)

Uc.10 Konfirmasi 

Pembayaran

Uc.29 Peta 

Makam

«extend»

«extend»

«extend»

«extend»

«extend»

«extend»

MULAI 

ANALISIS

Studi Literatur WawancaraObservasi

DESAIN

Usecase 

Diagram

Activity 

Diagram

Sequence 

Diagram
Class Diagram

Desain Interface 

System

PENGODEAN

Implementasi PHP 

dan MySQL

SELESAI

PENGUJIAN

Black-box Testing

 

Gambar Diagram Alur Tahapan Penelitian 

 

Analisis  

As-Is System (Sistem Saat Ini) 

Pada tahap ini, penulis melakukan 

wanawancara langsung kepada Kepala 

Kepemakaman di Tempat Pemakaman 

Umum (TPU) Keputih Surabaya. 

Wawancara ini dilakukan untuk 

mendapatkan informasi-informasi, 

permasalahan saat ini pada pemakaman dan 

dokumen pendukung dalam bentuk hard 

copy. Berikut proses bisnis yang berjalan 

saat ini (As-Is-System)  

Ahli waris Admin

Mulai

Datang 

ke TPU

Membawa 

kelengkapan 

surat

Cek 

kelengkapan 

surat

Memberikan 

form 

pemesanan

Mengisi 

form 

pemesanan

Lengkap ?

Membayar 

retribusi

Laporan 

Keseluruhan
Surat perintah 

pemakaman
Kwitansi

Kwitansi

Melakukan 

proses 

pemakaman

Penggali 

Makam

Penggalian 

tanah

selesai

Surat perintah 

pemakaman

TIDAK

YA

Gambar Proses Bisnis Yang Berjalan Saat 

Ini (As-Is System) 

To-Be System (Sistem yang Akan Dibuat) 

Pada tahapan ini, dibuat sistem yang 

baru dengan melihat permasalahan-

permasalahan  dan kebutuhan sistem saat ini. 

Berikut proses bisnis sistem yang akan 

dibuat (to-be system)  

 act Activ ity

UserSistem

Mulai

Menampilkan 

halaman utama

Memilih menu 

pemesanan

Menampilkan 

halaman pemesanan

Klik tombol pesan 

lahan

Menampilkan form 

pemesanan

Mengisi form 

pemesanan

Klik pesan
Menampilkan form 

biaya pemakaman

upload bukti 

transfer

Selesai

 

Gambar Proses Bisnis Sistem Yang Akan 

Dibuat (To-Be System). 

Use Case Diagram 

Hasil dari tahap analisa digambarkan 

dalam bentuk use case diagram. Use case 

digunakan untuk membentuk tingkah laku 

actor-actor terhadap sistem, sehingga 

membentuk collaboration. Use Case juga 

menggambarkan proses atau kebutuhan pada 

sistem dari sisi pengguna. Berikut Use Case 

Diagram 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar Usecase Diagram Sistem 

Pemesanan Lahan dan Jasa Kebersihan 

Makam 
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 act Data rumput

SistemAdmin

Mulai

Menampilkan 

int.10 halaman 

utama

Membuka menu 

rumput

Menampilkan int.11  

halaman rumput

Melakukan kelola 

data rumput

Tambah Hapus Edit

SelesaiSelesai Selesai

 class Use Case Model

Almarhum

+ Agama:  char

+ Alamat_Almarhum:  char

+ Kode_Makam:  char

+ Kode_User:  char

+ KTP_Almarhum:  char

+ Lahir:  int

+ Nama_Almarhum:  char

+ Wafat:  int

+ delete() : void

+ insert() : void

+ update() : void

Bayar

+ Bank_bayar:  char

+ Bukti:  char

+ Keterangan:  char

+ Kode_bayar:  char

+ Kode_pesan:  char

+ Nama_bayar:  char

+ Status_bayar:  char

+ Tanggal_bayar:  int

+ delete() : void

+ insert() : void

+ update() : void

Informasi

+ Informasi:  char

+ Isi:  char

+ Kode_informasi:  char

+ delete() : void

+ insert() : void

+ update() : void
Makam

+ Kode_blok:  char

+ Kode_makam:  char

+ Nomor_makam:  char

+ Status_makam:  char

+ delete() : void

+ insert() : void

+ update() : void

Nisan

+ Harga_nisan:  int

+ Image_nisan:  char

+ Kode_nisan:  char

+ nisan:  char

+ delete() : void

+ insert() : void

+ update() : void

Notifikasi

- Isi_notifikasi:  char

+ Kode_notifikasi:  char

+ Kode_user:  char

+ Status_notifikasi:  char

+ Tanggal_notifikasi:  int

+ delete() : void

+ insert() : void

+ update() : void
User

- Alamat_user:  char

- E-mail:  char

- Kode_user:  char

- Nama_user:  char

- Password:  char

- Status:  char

- Telepon_user:  char

+ delete() : void

+ insert() : void

+ update() : void

1

1..*

1

1..*

1

1..*

1

1..*

1

1..*
1

1..*

Activity Diagram 

Activity diagram ini 

menggambarkan alur aktivitas dari setiap 

use case, bagaimana masing-masing alur 

berawal dan bagaimana alur berakhir. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar Mengelola Data Rumput 

 

 

Desain 

Sequence Diagram  

sequence diagram menjelaskan alur 

kerja sistem yang dimulai dari aktifitas yang 

dilakukan oleh user, halaman yang akan 

ditampilkan oleh sistem, proses yang 

dilakukan sistem hingga model atau 

database yang akan dipanggil. 

 sd Mengelola data rumput

Admin Admin_view Rumput Rumput_modelRumput_view

RumputButtonClick()

GetDataRumput()

GetDataRumput()

ReturnDataRumput()

Tampilkan()

 
Gambar Mengelola Data Rumput 

 

Class Diagram  

Pada tahap ini, setiap class harus 

memiliki atribut dan operasi yang 

didefinisikan secara lengkap (memiliki 

nama, tipe data, dan parameter). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar Class Diagram 

 

Desain Interface System  

Desain Interface System  adalah 

desain tampilan program dari sistem yang di 

desain untuk user. Berikut adalah Desain 

Interface System dari sistem yang sudah 

dibuat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar Halaman Rumput 

 

Pengodean 

Implementasi  

Implementasimerupakan pembuatan 

atau pengembangan aplikasi dari rancangan 

sistem yang telah dibuat sehingga dapat 

digunakan sebagaimana tujuan yang akan 

dicapai. Hasil dari penelitian adalah aplikasi 

berbasis web. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar Halaman Rumput 

 

Pengujian 

 

 
Gambar Halaman Pemesanan 
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Kesimpulan 
Dari hasil sistem pemesanan lahan 

dan jasa kebersihan makam berbasis web 

pada TPU Keputih Surabaya dapat diambil 

beberapa kesimpulan antara lain : 

1. Sistem pemesanan lahan dan jasa 

kebersihan makam yang telah 

dibuat dapat bekerja dengan baik 

dan sesuai dengan yang diharapkan.  

2. Sistem yang dibuat sangat 

membantu untuk masyarakat dan 

pengelola makam 

Saran 

Untuk pengembangan lebih lanjut 

dari sistem pemesanan lahan dan jasa 

kebersihan makam berbasis web pada TPU 

Keputih Surabaya maka  dapat di ajukan 

saran, yaitu :  

1. Sistem dapat diintegrasikan pada 

website Pemerintah Kota Surabaya. 

2. Untuk selanjutnya dapat dibuat 

aplikasi mobile apabila dibutuhkan 

untuk kegunaan lebih.  
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